PROFESI DAN PROFESIONALISME PUSTAKAWAN
PADA PERPUSTAKAAN PERGURUAN TINGGI
Oleh : Hari Santoso !

Abstrak. Sikap profesional meliputi lima komponen, yaitul) sikap mementingkan
kepuasan pengguna, (2) sikap efisien dan ekono@@)ssikap disiplin, (4) sikap selalu
berupaya meningkatkan serta mengembangkan pengetalam keterampilan di bidangnya,
serta (5) sikap senantiasa memelihara rasa kedajawangan teman-teman yang seprofesi.
Profesionalisme merupakan suatu bentuk periladwgtu tujuan atau suatu rangkaian
kualitas yang menggambarkan karakteristik sughofesi baik dari aspek kompetensi
maupun aspek panggilan. dan lebih mengarah padiy §ipia, sikap, karakter, semangat,
nilai yang dimiliki dari seorang yang profesional.

Pustakawan sebagai seorang profesional dituntutmilike kemampuan untuk
memperpadukan aspek keahlian atau kompetensi datlangnya dengan aspek mentalitas
etis dan yang menjadi penilaian orang tentangtusuefesi ialah hasilnya, yaitu tentang
mutu jasa atau baik buruk penanganan fungsiny@alam situasi yang penuh tantangan
dan kompetitif , kunci keberhasilan profesiorseéig pustakawan terletak pada derajat
keahliannya dalam menjalankan tugas dan fungsiyglag didapat melalui proses
pembelajaran dan pelatihan sampai tingkat keserapn yang dipersyaratkan dan jelas
kompetensi tersebut tidak bisa didapat melalunjaiatas.

Oleh sebab itu untuk menjadi pustakawan yang pi@miak seorang pustakawan dituntut
memiliki karakteristik sebagai berikut : (1) Merkilkompetensi dan keahlian di bidangnya ,
(2) Menghasilkan kinerja yang berkualitas, (3) Méthkecerdasan emosional, (4) Memiliki
kemampuan berkomunikasi, (5) Memiliki karakter yéoaik

Kata kunci : profesi, profesionalisme, pustakawan

PENDAHULUAN

Dalam Undang-undang Republik Indonesia No#3Tahun 2007 tentang perpustakaan
bagian keempat pasal 24 ayat 1 disebutkan bahveg getrguruan tinggi menyelenggarakan
perpustakaan yang memenuhi Standar Nasional Pakaast dengan memperhatikan Standar
Nasional Pendidikan. Standar Nasional Perpustakgamy dimaksud pada ayat 1,
diantaranya menyangkut ketersediaan koleksi (ayab@k jumlah judul maupun jumlah
eksemplarnya, yang mencukupi untuk mendukung pateesn pendidikan, penelitiaan dan
pengabdian kepada masyarakat; pengembangan layserpostakaan berbasis teknologi
informasi dan komunikasi (ayat 3) dan pengalokas@ama untuk pengembangan
perpustakaan (ayat 4) sesuai dengan peraturandagrgrundangan guna memenuhi Standar
Nasional Pendidikan dan Standar Nasional Perpustaka

Untuk mewujudkan layanan perpustakaar yhlakukan secara prima dan beorientasi
bagi kepentingan pengguna sebagaimana yang didkaanpada pasal 14, perpustakaan
perguruan tinggi harus ditunjang dengan ketersadiaaumber daya yang memenuhi
persyaratan kualitas dan kuantitas. Sumberdaya glangksud diantaranya adalah koleksi
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bahan pustaka, gedung dan fasilitas pendukungmgmagan, sistem layanan, pustakawan ,
pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi.

Dari berbagai sumberdaya tersebut di amastakawan merupakan sumberdaya yang
sangat menentukan keberhasilan perpustakaan pargtinggi dalam menjalankan tugas dan
fungsinya terutama dalam menunjang program Tri Dlaaperguruan tinggi. Pustakawan
perpustakaan perguruan tinggi sebagai suatu proitesitut untuk dapat menjalankan tugas
kepustakawanannya secara profesional agar dapatemodi kebutuhan masyarakat
penggunanya dengan menampilkan kinerja yang bet&sialPeningkatan kinerja yang
berkualitas akan dapat diwujudkan bila pustakawamitiki kompetensi dan keahlian yang
dipersyaratkan dan peningkatan kompetensi pustakgada perpustakaan perguruan tinggi
merupakan keharusan karena perkembangan teknotog Pegitu pesat dan kebutuhan
masyarakat pengguna yang semakin komplek dan fsabtet bukan saja menjadi tanggung

jawab institusi, melainkan juga tanggung jawab @kestvan itu sendiri.

PEMBAHASAN
A. Pengertian Profesi

Dalam percakapan sehari-hari , istilah geke sering dicampuradukan dengan istilah
profesi sehingga kedua istilah tersebut menjadcuan Sering seseorang mengatakan
profesinya sebagai dokter, aristek, pengacara,ndqaestakawan, guru, pedagang, montir ,
penyanyi, petinju, selebritis, penari, pemborong dain-lain. Bahkan sering terdengar
seorang staf (pelaksana) atau karyawan, dengagghaya mengatakan akan berusaha
meningkatkan keprofesionalannya karena mereka meggp jabatannya adalah sebuah
profesi. Profesi merupakan suatu konsep yang kgieisifik dibandingkan dengan pekerjaan.
Dengan kata lain, pekerjaan memiliki konotasi ydelgih luas dari pada profesi. Suatu
profesi adalah pekerjaan, tetapi tidak semua pa&ennerupakan profesi.

Untuk memperjelas arti kedua istilah terselmda baiknya ditelusuri latar belakang
siapa-siapa yang bisa menduduki jabatan profespdiarjaan. Untuk bisa menjadi dokter,
aristek, pengacara, dosen harus melalui : (a) igg@ad tinggi yang cukup lama, (b)
menjalankan pelatihan berupa pemagangan yang jegaakan waktu tidak sedikit sebelum
mereka diijinkan memangku jabatannya, (c) menirgiatpengetahuan dan keterampilan
dengan tujuan meningkatkan kualitas layanannyadeeghalayak. Sementara untuk menjadi
pedagang, montir , penyanyi, petinju, selebritisngri, pemborong dan lain-lain. Tidak

diperlukan pendidikan tinggi, malah pendidikan kimisebelum memangku jabatan itupun



tidak perlu (Soetjipto, 1994). Oleh sebab itu agdak menimbulkan kerancuan terhadap
kedua istilah tersebut, harus diperjelas apa yangldud dengan istilah profesi.

Ormstein dan Levine (1984) sebagaimana igikBoetjipto (1994) mengemukakan
bahwa yang dimaksud dengan profesi adalah suattigjalyang : (a) melayani masyarakat,
merupakan karir yang akan dilaksanakan sepanjapat lfadak berganti-ganti pekerjaan),
(b) memerlukan bidang ilmu dan keterampilan tettedhit luar jangkauan khalayak ramai
(tidak setiap orang dapat melakukannya), (c) mengian hasil penelitian dan aplikasi dari
teori ke praktek (teori baru dikembangkan dari lhasnelitian), (d) memerlukan pelatihan
khusus dengan waktu yang panjang, (e) terkendadrddsarkan lisensi baku dan atau
mempunyai persyaratan masuk (untuk menduduki jab@i@debut memerlukan ijin tertentu
atau ada persyaratan khusus yang ditentukan uiafokt anendudukinya), (f) otonomi dalam
membuat keputusan tentang ruang lingkup kerjarntert@idak diatur oleh orang luar), (Q)
menerima tanggung jawab terhadap keputusan yamgbdialan kinerja yang ditampilkan
berhubungan dengan layanan yang diberikan (langsertgnggung jawab terhadap apa yang
diputuskan, tidak dipindahkan ke atasan atau isstgang lebih tinggi. Mempunyai
sekumpulan kinerja yang baku, (h) mempunyai komitheehadap jabatan dan klien; dengan
penekanan terhadap layanan yang akan diberikarmédnggunakan administrator untuk
memudahkan profesinya; relatif bebas dari superdaiam jabatan (misalnya dokter
memakai tenaga administrasi untuk mendata kliemeséara tidak ada supervisi dari luar
terhadap pekerjaan dokter sendiri), (j) mempunygaoisasi yang diatur oleh anggota profesi
sendiri, (k) mempunyai asosiasi profesi dan atdonkpok “ elit “ untuk mengetahui dan
mengakui keberhasilan anggotanya (Keberhasilarstdglater dievaluasi dan dihargai oleh
organisasi lkatan Dokter Indonesia (IDI) bukan didpartemen Kesehatan), (I) mempunyai
kode etik untuk menjelaskan hal-hal yang meragudtan menyangsikan yang berhubungan
dengan layanan yang diberikan, (m) mempunyai kkdpercayaan yang tinggi dari publik
dan kepercayaan diri setiap anggotanya (anggotyarsst selalu meyakini dokter lebih
tahu tentang penyakit pasien yang dilayaninya),nfejnpunyai status sosial dan ekonomi
yang tinggi (bila dibandingkan dengan jabatan g&)n

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Sani@9l) yang mengemukakan ciri-ciri
profesi sebagai berikut : (a) suatu jabatan yangifike fungsi dan signifikansi sosial yang
menentukan (crusial), (b) jabatan yang menuntut keterampilan/keahliantentu, (c)
keterampilan/keahlian yang dituntut jabatan itu adamelalui pemecahan masalah dengan
menggunakan teori dan metode ilmiah, (c) jabatabérdasarkan pada batang tubuh disiplin

iimu yang jelas, sistematik, dan eksplisit yang kdwu hanya sekedar pendapat khalayak
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umum, (d) jabatan itu memerlukan pendidikan tingb@&tguruan tinggi dengan waktu yang
cukup lama, (e) proses pendidikan untuk jabatafjuia merupakan aplikasi dan sosialisasi
nilai-nilai profesional itu sendiri, (f). dalam méerikan layanan kepada masyarakat anggota
profesi berpegang teguh pada kode etik yang dikbrdieh organisasi profesi, (g) tiap
anggota profesi mempunyai kebebasan dalam memhbguégement terhadap permasalahan
profesi yang dihadapinya, (h) dalam prakteknya wala masyarakat, anggota profesi
otonom dan bebas dari campur tangan orang luajak@tan ini mempunyai prestise yang
tinggi dalam masyarakat, dan oleh karenanya mengbenmbalan yang tinggi pula.

Brandeis sebagaimana dikutip Sidharta (2006@ngemukakan bahwa untuk dapat
disebut sebagai profesi maka pekerjaan itu sehdimis mencerminkan adanya dukungan
berupa : (a) ciri-ciri pengetahudimtellectual character), (b)) diabdikan untuk kepentingan
orang lain; (c) keberhasilan tersebut bukan didasarpada keuntungan finansial, (c)
didukung oleh adanya organisgassociation) profesi dan organisasi profesi tersebut antara
lain menentukan berbagai ketentuan yang merupab@a &tik, serta pula bertanggung jawab
dalam memajukan dan menyebarkan profesi yang bghstan ; dan (d) ditentukan adanya
standar kualifikasi profesi

Dari paparan tersebut di atas jelas bahwafegpr adalah suatu pekerjaan yang
membutuhkan persyaratan-persyaratan khusus. Yangadiepertanyaan adalah apakah
pustakawan termasuk dalam kategori profesi ? Barkas ciri-ciri profesi, baik yang
dikemukakan oleh Ormstein dan Levine (1984), Sa{l®91) maupun Sidharta (2006) jelas
bahwa pustakawan termasuk dalam kategori profsilangkan pedagang, montir
penyanyi, petinju, selebritis, penari, pemborongang koran jelas bukan profesi melaiankan
pekerjaan. Profesi pada umumnya terkait dengaerjeai di bidang jasa, namun ciri ini
bukan sesuatu yang mutlak.

Uraian ciri-ciri yang telah disampaikan di ataslehoSidharta (2006) disederhanakan dan

ditambahkan sehingga seperti tersebut di bawah ini

1. Landasan intelektual

Manusia penyandang profesi mutlak memerlukalasan intelektual. Ini berarti yang
bersangkutan harus menguasai suatu pengetahuantieyang dapat diperolehnya melalui
proses pendidikan dan/atau pelatihan. Untuk mengenprofesi sebagai pustakawan |,
misalnya seseorang tentu diharuskan lulus pergutungi jurusan ilmu perpustakaan,
dokumentasi dan informasi terlebih dulu. Dalam lagdé pendidikan ini ia tidak saja

diberikan dasar-dasar teoritis tentang perpustakdan kepustakawanan, tetapi juga
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keterampilan praktik. Setelah lulus, ia mungkinedipatkan di suatu daerah, berhadapan
langsung dengan kondisi nyata masyarakat yang damiknamis.

Dinamika masyarakat ini harus terus diikdan disesuaikan dengan pengetahuan dan
keterampilannya. la wajib mengikuti perkembangamuil perpustakaan dan teknologi
informasi dan komunikasi itu sehingga landasaelektualitas yang dimilikinya tidak
terbatas pada apa yang telah diperolehnya di lempeagdidikan terdahulu. Hanya dengan

cara demikian landasan intelektualitas akan texlevyan dengan perkembangan masyarakat.

2. Standar kualifikasi

Pekerjaan yang dikategorikan sebagai profegibwnemiliki standar kualifikasi tertentu.
Adapun yang dimaksud dengan standar kualifikaslaadiketentuan-ketentuan baku yang
minimal harus ditempuh oleh penyandang profesi dahaenjalani pekerjaannya. Istilah
“ standar kualifikasi “ ini dalam profesi tertenbisa diterjemahkan dengan istilah “ standar
profesi “ (dan penjabarannya yang disebut “ stapdasedur operasional *)

Yang dimaksud dengan standar profesi adaéhsan kemampuaiknowledge, skill,
and profesisional attitude) minimal yang harus dikuasai oleh seorang individtuk dapat
melakukan kegiatan profesionalnya pada masyarakesarad mandiri yang dibuat oleh
organisasi profesi. Yang dimaksud dengan standasepur operasional adalah suatu
perangkat instruksi/langkah-langkah yang dibakukatok menyelesaikan suatu proses kerja
rutin tertentu. Standar prosedur operasional mekdrerangkah yang benar dan terbaik
berdasarkan konsensus bersama untuk melaksanakeyhiekegiatan dan fungsi pelayanan
yang dibuat berdasarkan standar profesi.

Biasanya standar kualifikasi ini telah dilfan pada saat penyandang profesi ini masih
dalam proses pendidikan dan /atau pelatihannyaudfwang diatur oleh standar kualifikasi
profesi tidak selalu harus berupa tindakan-tindaksik, tetapi juga yang bersifat psikis.
Standar kualifikasi yang berwujud psikis ini biagarditampung dalam kode etik profesi.
Penguasaan atas standar kualifikasi profesi biasdigntukan melalui ujian-ujian.

3. Areapekerjaan yang signifikan

Area pekerjaan yang ditekuni penyandang gsiomenyangkut bidang-bidang yang
signifikan menurut kaca mata masyarakat luas. Mak&u peradaban suatu masyarakat,
makin banyak jenis profesi yang dibutuhkan dan makinyak pula penyandang profesi yang

harus tersedia.



Profesi hukum dan profesi kedokteran adalah jgnis profesi yang paling tua dalam
sejarah. Hal ini dapat dimengerti karena setiagaragmasyarakat memiliki kepentingan dan
kepentingan-kepentingan ini kerap berbenturan. Kokepentingan ini kerap terjadi dan
masyarakat ingin agar konflik tersebut dapat diat@alam konteks inilah area pekerjaan
yang diemban penyandang profesi hukum dinilai filggm untuk membantu masyarakat.Hal
yang juga sama terjadi pada profesi kedokteranag@nggota masyarakat membutuhkan
kesehatan, sehingga apabila terjadi gangguan Keseharus ada yang dapat membantu

menyembuhkannya.

4. Pengabdian kepada Masyar akat

Dalam kaitan dengan etika profesi ini teataprinsip-prinsip yang harus ditegakkan.
Franz Magnis-Suseno (1991) membedakan profesi dalaa jenis, yaitu profesi pada
umumnya dan profesi luhur. Perbedaan profesi padannya dengan profesi luhur terletak
pada unsur pengabdian kepada masyarakat yang mkarkan berikut.

Profesi luhur pada hakekatnya merupakan usyslayanan pada manusia atau
masyarakat dan motivasi utamanya bukan untuk meigbemafkah dari pekerjaannya.
Untuk profesi pada umumnya, paling tidak ada duaspr yang wajib ditegakkan, yaitu ;
prinsip agar menjalankan profesinya secara bertargjgwab ini menyangkut baik terhadap
pekerjaan itu sendiri, maupun hasilnya, dalam yahg bersangkutan harus menjalankan
pekerjaannya dengan sebaik mungkin dengan hagil lyarkualitas. Selain itu dituntut pada
tanggung jawab agar dampak pekerjaan yang dilaktidak sampai merusak lingkungan
hidup. Hal yang terakhir ini berkaitan dengan gpriseedua, yaitu hormat terhadap hak-hak
orang lain. Untuk profesi yang luh(officium nobile) juga terdapat dua prinsip yang penting,
yaitu : (1) mendahulukan kepentingan orang yangrdilp apakah itu klien atau pasien dan;
(2) mengabdi pada tuntutan luhur profesi. Misalsgarang advokat tidak boleh mengelabuhi
hakim dengan menyatakan orang yang dibelanya tiga&alah demi untuk memenangkan
perkara dan mendapat bayaran tinggi dari klienbydauk melaksanakan profesi yang luhur
itu secara baik, dituntut moralitas yang tinggii ¢gelakunya. Tiga ciri moralitas yang tinggi
itu adalah : (1) berani berbuat dengan bertekadkubertindak sesuai dengan tuntutan
profesi, (2) sadar akan kewajibannya, dan (3) mknmdealisme yang tinggi

Sekalipun unsur pengabdian menjadi pentimyku membedakan antara profesi luhur
dan profesi pada umumnya, sesungguhnya setiapspi@@k umum maupun luhur) tetap
menyertakan unsur pengabdian tersebut. Jika dikatbkhwa profesi adalah pekerjaan yang

memiliki unsur pengabdian kepada masyarakat, timadarti penyandang profesi ini adalah
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orang-orang yang demikian loyalnya, sehingga rethugh menderita untuk kepentingan
sesama manusia. Penyandang profesi (lazimnya dipetigsional) tetap merupakan orang
yang mencari nafkah dari profesinya, tetapi tidangkomersialkan pekerjaannya itu.
Seorang pustakawan misalnya, tetap mengeapathasilan dari profesinya. la mendapat
gaji yang tetap setiap bulannya. Standar kualifiekerjaannya menuntut dirinya untuk
menjaga integritas pribadinya, agar ia bersikaprjdan adil dalam menjalankan tugas dan
fungsinya. Untuk itu dalam menjalankan tugas kegkawvanannya ia tidak diperbolehkan
menjalankan tugas dengan menghalalkan segala earandemperkaya diri sendiri . Jika hal
yang sebaliknya dilakukannya, berarti ia telah rk@rapati profesinya dan lebih jauh lagi

telah mengkhianati kepercayaan masyarakat.

5. Penghargaan oleh masyarakat

Pekerjaan yang dapat dikatagorikan sebagafegif yang mempunyai landasan
intelektual, standar kualifikasi tertentu dan di&bd bagi kepentingan masyarakat luas, tentu
mendapat penghargaan dari masyarakat. Penghangatidak sekedar berbentuk materi,
tetapi terlebih-lebih berupa penghormatan batiniah

Adanya penghargaan demikian menyebabkan kédnd penyandang profesi
(profesional) dipandang sebagai kelompok kelas nmgate(middle class), yang di negara-
negara berkembang lazim dianggap sebagai motor gdeanb masyarakat. Sebab mereka
biasanya terdiri dari orang-orang yang berpendmditkaggi, well-informed terhadap kondisi

sosial politik, dan relatif masih menjunjung tingdgalisme.

6. Organisas profes

Salah satu ciri profesi adanya unsur pendgkyang menopang keberadaannya, yaitu
suatu organisasi yang dikelola secara profesidrekadang lingkup organisasi ini tidak saja
berskala nasional, melainkan sudah melewati battssbnegara. Organisasi profesi
merupakan wadah pengembangan profesi, tempat pasampdang profesi melakukan tukar
menukar informasi, menyelesaikan permasalahan gyafan membela hak-hak anggotanya.
Untuk itu organisasi ini memiliki unsur-unsur yasglah satu misi utamanya adalah makin
menyebarkan citra positif dari profesi tersebut.

Organisasi profesi yang solid biasanya memguwibawa yang tinggi di mata para
anggotanya. Soliditas organisasi tersebut antamaditandai dengan penggunaan indikator-
indikator yang sama di antara para anggotanya dal@mandang suatu pelanggaran etika

profesi. Ada berbagai model organisasi profesi. Sdatu profesi yang hanya dinaungi oleh
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satu organisasi saja. Organisasi tunggal seperth@miliki keunggulan karena ambiguitas
dalam penegakan kode etik profesi dapat dihindarteria etis dan tidak etis hanya
menggunakan satu interpretasi menurut garis kedmja&rganisasi. Artinya, tidak ada
kemungkinan seorang penyandang profesi akan pidaalsatu organisasi ke organisasi lain
guna menghindari sanksi akibat pelanggaran ko#éegifesi

Model lain dari organisasi profesi adalahladabentuk federasi. Berbagai organisasi
dimungkinkan berdiri untuk satu profesi yang samamun semua organisasi tersebut
kemudian dinaungi lagi oleh satu federasi prof&ghadiran model federasi ini biasanya
dilatarbelakangi oleh sejarah dan karakteristikngg@ataan masing-masing organisasi yang
unik, sehinga sulit bagi mereka untuk dipersatukabagai organisasi tunggal. Kendati
demikian, mereka juga menyadari ada nilai-nilaeda&gri profesi yang harus dijaga bersama
sehingga memungkinkan mereka bergabung menjadfesdduasi.

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Noda®iTahun 2007 tentang perpustakaan
pada pasal 34 perihal organisasi profesi disebutk@mva (1) Pustakawan membentuk
organisasi profesi, (2) Organisasi profesi sebagandimaksudkan pada ayat (1) berfungsi
untuk memajukan dan memberi perlindungan profegpaéla pustakawan, (3) Setiap
pustakawan menjadi anggota organisasi profesRéMbinaan dan pengembangan organisasi
profesi pustakawan difasilitasi oleh pemerintammeentah daerah, dan/atau masyarakat.

Di Indonesia organisasi profesi untuk pkatvan adalah Ikatan pustakawan Indonesia
(IP1) sesuai dengan pasal 35 mempunyai kewenanganmenetapkan dan melaksanakan
anggaran dasar dan anggaran rumah tangga; (b) apkaat dan menegakkan kode etik
pustakawan; (c) memberi perlindungan hukum kepadstagawan; dan (d) menjalin

kerjasama dengan asosiasi pustakawan pada tinggetd nasional, dan internasional.

7. Kodegetik profes

Kode etik adalah prinsip-prinsip moral yanglekat pada suatu profesi yang disusun
secara sistematis. Ini berarti tanpa kode etik ysgmggaja disusun secara sistematis itupun
suatu profesi tetap bisa berjalan karena pringipsgr moral tersebut sebenarnya sudah
melekat pada profesi itu. Meskipun demikian, kodi enenjadi perlu karena jumlah
penyandang profesi itu sendiri sudah demikian blangeamping tuntutan masyarakat juga
makin bertambah kompleks. Pada titik seperti initalganisasi profesi mendesak untuk
dibentuk.

Jadi, keberadaan organisasi profesi sepatah Pustakawan Indonesia (IPI) dipandang

penting dalam rangka melahirkan kode etik profegiaDisasi profesi merupakase f-
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regulatory body yang berkewajiban menetapkan norma-norma yangyar@l&kepentingan
anggotanya sekaligus melindungi hak-hak masyapajguna jasa dari profesi tersebut.
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Noda®iTahun 2007 tentang perpustakaan
pada pasal 36 disebutkan bahwa : (1) Kode etikgseitmeana dimaksud dalam pasal 35 huruf
b berupa norma atau aturan yang harus dipatuhi sdgilap pustakawan untuk menjaga
kehormatan, martabat, citra dan profesionalitas K@le etik sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) memuat secara sepsifik sanksi pelanggevde etik dan mekanisme penegakan
kode etik. Pada pasal 37 disebutkan bahwa : (l)ed¥an kode etik sebagaimana
dimaksudkan dalam pasal 36 ayat (2) dilaksanakah Blajelis Kehormatan Pustakawan
yang dibentuk oleh organisasi profesi, (2) Ketentligdih lanjut mengenai organisasi profesi

pustakawan diatur dalam anggaran dasar dan angganah tangga.

B. Profesionalisme Pustakawan

Kata profesional dapat dijabarkan sebeagmtu proses melakukan sesuatu secara
kualitatif berdasarkan bidang keahlian dan oranggyaengerjakan tugas secara kualitatif di
bidang yang relevan dapat disebut sebagai seorafgsmnal. McCuen dan Wallace (1987) ,
Dougherty (1961) danThe Nastional Society of Profesional Engineering (1976) )
sebagaimana dikutip Supriyoko (2000) memberikaadzat dan ciri-ciri profesional. Dalam
pandangan McCuen dan Wallace yang dimaksud depgaiesional adalah sebagai
seseorang yang menekuni bidang tertentu yang figpesbagai sumber kehidupannya.
Dougherty mendesikripsikan profesional sebagai @rgang menggunakan spesialisasi
pengetahuan dan keterampilan untuk memecahkan galahan yang tidak terstandarisasi
dengan motivasi melayani berdasarkan kode etik yateh disepakati, sedangkdine
National Society of Profesional Engineering menjabarkan karakteristik profesional, yaitu
(a) dapat membedakan pengetahuan teknik dengan(sgmempunyai motivasi pelayanan
pada masyarakat, (c) bekerja berdasarkan kodeyatig berlaku, (d) mempunyai legalitas
dan hak atas profesi, dan (e) mempunyai kebanggfaamprofesi.

Dari uraian tersebut di atas dapat disitkgrulbahwa pengertian profesi lebih mengacu
pada sifat, meskipun di dalamnya juga tidak dapapaskan dengan proses dan pelakunya.
Sementara itu, Supriyoko (2000) mendefinisikan ikaofesional dari sisi kemampuan;
setiap orang mempunyai kemampuan profesional dpsenkemampuan akademis berdasar
kadar ataupun instensitasnya masing-masing. Kan@&iil) mengemukakan bahwa yang
disebut dengan profesional adalah seseorang yarakuwkan suatu (kegiatan, aktivitas,

usaha, pekerjaan) yang dilakukan untuk mendapatkatkah, kesenangan) atau memberi
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(konstribusi) dengan mengandalkan (keahlian, ketpilan, kemahiran) yang tinggi dengan
melibatkan komitmen pribadi (moral) yang mendalam.

Dengan demikian sikap profesional merupakaggapan psikologis seseorang terhadap
proses, pelaku, kemampuan atau hal-hal tertenty lyarsifat profesional. Apabila seseorang
memandang proses, pelaku, kemampuan atau hal-ttahtte yang bersifat profesional
tersebut sebagai sesuatu yang bermanfaat dan namy@m maka sikap profesionalnya
cenderung positif, dan sebaliknya apabila sesearsergandang proses, pelaku, kemampuan
atau hal-hal yang bersifat profesional tersebuagaebsesuatu yang tidak bermanfaat dan
menyenangkan maka sikap profesionalnya cenderuyeginhe

Sehubungan dengan sikap profesional, DepdiKih989) merinci sikap yang meliputi
lima komponen, yaitu : (1) sikap mementingkan kepmapemakai, (2) sikap efisien dan
ekonomis, (3) sikap disiplin, (4) sikap selalu Erya meningkatkan serta mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan di bidangnya, seijtsikdp senantiasa memelihara rasa
kesejawatan dengan teman-teman yang seprofesi.mpigg kelima sikap tersebut,
profesional juga mengandung unsur pengembangativit@a Profesionalisme merupakan
suatu bentuk perilaku, suatu tujuan atau suanhgkaian kualitas yang menggambarkan
karakteristik suatu  profesi baik dari aspek kotapsi maupun aspek panggilan.
Profesionalisme dalam pandangan Kandani (2011h imlengarah pada spirit, jiwa, sikap,
karakter, semangat, nilai yang dimiliki dari se@aang profesional. Tanpa profesionalisme
sebuah institusi, sebuah organisasi tidak akaralmwent lama dan langgeng, karena jiwa
profesionalisme inilah yang menghidupkan setiapvaifis-aktivitas yang ada didalamnya.

Dengan demikian pustakawan sebagai seomntesional harus memiliki kemampuan
untuk memperpadukan aspek keahlian atau kompetlalam bidangnya dengan aspek
mentalitas etis dan yang menjadi penilaian orantahg suatu profesi ialah hasilnya, yaitu
tentang mutu jasa atau baik buruk penanganansiiwygy Dalam situasi yang penuh
tantangan dan kompetitif , kunci keberhasilanofesi seorang pustakawan terletak pada
derajat keahliannya dalam menjalankan tugas dagsfnya yang didapat melalui proses
pembelajaran dan pelatihan sampai tingkat kesemapo yang dipersyaratkan dan jelas
kompetensi tersebut tidak bisa didapat melalunjplatas.

Oleh sebab itu untuk menjadi pustakawan yang profaks seorang pustakawan dituntut

memiliki karakteristik sebagai berikut :
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1. Memiliki kompetens dan keahlian di bidangnya

Untuk menjadi seorang pustakawan yang prafesitidak cukup hanya lewat pendidikan
formal, namun perlu melalui proses pembelajaranpggigembangan diri yang terus menerus
dengan menggali potensi dan kemampuan diri sammpamjadi ahli. Seorang pustakawan
harus fokus pada kekuatan dan potensi diri yanglidinya dengan berbagai keunikan dan
kekhususannya. Dan untuk mencapai hal tersebuttufikan ketekunan, kerja keras,
kemauan yang kuat untuk mengembangkan kompetenskeihliannya melalui berbagai
kegiatan baik seminar, pendidikan formal, magatugi banding maupu pelatihan dan yang
tidak kalah pentingnya adalah kebiasan pustakawdnkumembaca bacaan-bacaan yang
terkait dengan perkembangan dunia pusdokinfo agata seknologi informasi.

Dalam membangun reputasi atpersonal branding, seorang pustakawan dituntut
mengembangkan suatu kemampuan khusus atau komipdtdasm bidang tertentu yang
dikuasainya dengan senantiasa belajar dan memkiekeanampuannya sehingga semakin
piawai dan kreatif dalam bidang tersebBtinsipnya adalah pustakawan harus selangkah
lebih maju dari orang lain dalam bidang yang ditekya

Perlu diingat bahwa peningkataan kompetgasikeahlian pustakawan di perpustakaan
perguruan tinggi harus dilakukan mengingat masgdrgang dilayaninya sebagian besar
memiliki latar belakang pendidikan tinggi mulai d&1, S2, S3 bahkan para guru besar
dengan kompleksitas kebutuhan yang beragam ddvagar disiplin ilmu. Oleh karenanya
untuk dapat melayani masyarakat pengguna dengaktkastik yang demikian diperlukan

pustakawan yang memiliki kompetensi dan keahliargydipersyaratkan.

2. Menghasilkan kinerja yang berkualitas

Seorang pustakawan profesional pada peifasta perguruan tinggi harus selalu
berusaha menghasilkan karya yang berkualitas tidggikinerja yang terbaik dan maksimal
(excellent) dengan terus mencoba memberikan dan mengerjakah Gari apa yang
diharapkan.Seorang pustakawan profesional sudai t@ek akan pernah menampilan
kinerja yang kurang baik, karena jika hal tersetiakukan sesungguhnya sama halnya
dengan bunuh diri profesi. Oleh sebab itu seoramgjakawan profesional selalu berusaha
untuk berada di ujung terbaik di bidang keahli@ndengan menampilkan kinerja di atas
rata-rata sehingga mampu memenuhi kebutuhan méasyarpenggunanya. Dalam
tindakannya seorang pustakawan profesional harussdiga untuk memberikan kepuasan
kepada masyakarat pengguna yang dilayaninya dengarenuhi kebutuhan pengguna. Jika

hal tersebut dilakukan akan berdampak pengguna miedakukan transaksi ulang dengan
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mengakses berbagai sumberdaya yang ada di perpastglerguruan tinggi, mereka akan

menjadi pengguna yang loyal serta melakukan prograsis untuk perpustakaan.

3. Memiliki kecerdasan emosional

Kecerdasan emosional mencakup pengendalian seimangat, dan ketekunan, serta
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan beriam@nghadapi tekanan, kesanggupan
untuk mengendalikan dorongan hati dan emosi, tidaé&lebih-lebihkan kesenangan,
mengatur suasana hati dan menjaga agar beban sttaksmelumpuhkan kemampuan
berpikir, untuk membaca perasaan terdalam orang (empat) , untuk memelihara
hubungan dengan orang lain sebaik-baiknya, kemampotak menyelesaikan konflik, serta
untuk memimpin. Kecerdasan emosioal mencakup lkasaktialitas emosional yang sangat
penting bagi keberhasilan seseorang yang mekpupiati (kepedulian), mengungkapkan dan
memahami perasaan, mengendalikan amarah, kemandigemampuan menyesuaikan diri,
disukai, kemampuan memecahkan masalah antar pribkadekunan, kesetiakawanan,
keramahan dan sikap hormat.

Pustakawan yang secara emosional cakapgyetadtui dan menangani perasaan mereka
sendiri dengan baik, dan yang mampu membaca darghadapi perasaan orang lain
(pengguna) dengan efektif memiliki keuntungan mwhalaetiap menjalankan tugas dan
fungsinya. Pustakawan dengan ketrampilan emosigaaly berkembang baik berarti
kemungkinan besar ia akan berhasil dalam menjatartkgas kepustakawanannya,
menguasai kebiasaan pikiran yang mendorong prodiagnya. Pustakawan yang tidak
dapat menghimpun kendali tertentu atas kehiduparosiemalnya akan mengalami
pertarungan batin yang merampas kemampuan merekak ubperkonsentrasi pada
karir/pekerjaan ataupun untuk memiliki pikiran ygemih

Kemampuan pustakawan dalam membangun hubuingationship) dengan orang lain
sangat menentukan keberhasilaannya dalam menjalankagas dan fungsi
kepustakawanannya. Tidak bisa dipungkiri bahwa aeleberhasilan bukan ditentukan oleh
keahlian/keterampilan teknis melainkan oleh kenaahidalam menjalin hubungan baik
dengan orang lain. Dan perlu diingat bahwa masgamakingkin masih bisa menerima orang
yang tidak punya keahlian khusus tapi mereka gsulinerima orang yang tidak bisa

berhubungan baik dengan orang lain.
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4. Memiliki kemampuan berkomunikasi

Komunikasi di sini termasuk cara pustakawan mesgmasikan diri dan gagasannya
dalam bidang yang ditekuninya melalui teknik atalun komunikasi yang dipilitDalam
menjalankan tugas dan fungsinya, seorang pustakaharus sering dan secara
berkesinambungan melakukan komunikasi &qpoasure dengan jejaring, sehingga pengguna
semakin memiliki persepsi yang terbentuk dari ko@ps dan integritasnyadda banyak
doktor dalam bidang tertentu, tetapi hanya segiéity memperoleh tempat di hati publik dan
sering diundang untuk menjadi pembicara dalam lgaibaseminar dan dimintai
pandangannya oleh media mass#al yang membedakan bukan sekedar kompetensi teknis
atauhardskills semata yang mereka miliki, tetapi lebih dari itlalah kemampuannya dalam
mengkomunikasikan diri dan gagasannya kepada putdik melalui tulisan atau artikel di
media massa, sering menghadiri seminar dan bergdtiEndalam bidangnya atau bahkan
menulis buku dalam bidang kompetensinya

Melalui peningkatan kemampuan berkomunjkadiharapkan pustakawan dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilann, memyn@embentukan konsep diri,
menunjang peningkatan karier dan meratakan jalamujmesukses, dapat menunjang
pertumbuhan kepribadian serta dapat menyelesaikamsalah dalam tugas

kepustakawanannya.

5. Memiliki karakter yang baik

Ada dua komponen penting dalam pengembangeakier seorang pustakawan , yaitu
integritas dan kepribadiannya. Integritas beraatusya kata dengan perbuatan. Apa yang
diucapkan adalah janjiny@y word is my bond), yang berarti pustakawan selalu menepati
dan memenuhi apa yang diucapkannya atau dijankkpada orang lain.

Seorang pustakawan yang tidak bisa méar@ikomitmen, akan merusak reputasinya
sendiri. Hal itu dijelaskan oleh Stephen Covey 9{@)%etika dia membuat analogi deposito
kepercayaarftrust) dalam berinterkasi dengan orang lain. Dalam meggurameputasi atau
personal brand, pustakawan sesungguhnya sedang menaruh depakato rekening bank
emosi orang lain. Melalui integritas dan kepribadustakawan , yaitu sopan santun,
kebaikan hati, kejujuran dan pemenuhan setiap koemi berarti pustakawan sedang
menambah cadangan kepercaydtamst) orang lain yang menjadstakeholder seorang
pustakawan. Semakin tinggi tingkat kepercayaannieailerakter yang dibangun seorang

pustakawan, komunikasi pun menjadi semakin muckgbat dan efektif
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Oleh karenanya untuk menjadi seorang pustaka/ang profesional , dituntut memiliki
nilai moral yang tinggi. Hal ini yang akan membealaksetiap kinerja, usaha, karya dan
kegiatan yang dilakukannya dengan orang lain. Strenorang lain kompromi,
menggunakan cara-cara yang tidak etis untuk mendapsannya, seorang pustakawan
tetap harus berpegang pada prinsip yang benar demgmjunjung mentalitas etis agar

mampu mempertahankan sikap profesionalisme.

PENUTUP

Seorang pustakawan profesional selalu beausangejar kesempurnaan hdgsérfect
result), melalui peningkatan mutu kinerja yang diperatedialui pengalaman dan kebiasaan
serta ketekunan dan ketabahan, yaitu sifat tidakdah puas atau putus asa sampai hasil
optimal tercapai sehingga terjaga efektivitas kergag tinggi. Disamping itu seorang
pustakawan profesional dituntut juga memiliki ini&xs yang tinggi dan mentalitas altruistik
dengan berbuat kebajikan demi tegaknya kehormatafegp yang digeluti, dan oleh
karenanya tidak terlalu mementingkan atau mengkarajnbalan upah finansial.

Seorang pustakawan profesional juga dituntitk dapat menampilkan kinerja yang
dilandasi oleh kemahiran teknis berkualitas tingging dicapai melalui proses pendidikan
dan/atau pelatihan yang panjang serta menundukkapatla sebuah mekanisme kontrol
berupa kode etik yang dikembangkan dan disepalatama di dalam sebuah organisasi

profesi kepustakawanan
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